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ABSTRAKSI

Pada makalah ini telah direalisasikan sebuah Alat pengisi pulsa elektrik
berbasis PC dengan metode kemudahan pertransaksi pulsa elektrik.  Uniuk
merealisasikan pengisian pulsa elektrik berbasis PC maka disini diperlukan
seperangkat PC dan printer, wituk interface menggunakan RS 232 to USB dan
serial data swilch untuk penggunaan dud buah handphone. Pulsa elekirik
herbasis PC nantinya akan memtdahkan bertransaisi  gund meminimalisir
esalahan pemilik Counter penj ualan pulsa dalam mengisi kode-kode serta homer
handphone konsumen. Uniuk bukti pembelian afau struk dapat dicetak ofomatis,
dilengkapi juga database hasil transaksi penjuaian pulsa.

Diharapkan perancangan dan pembuatan pengisian pulsa elektrik
berbasis PC ini dapat memberikan kemudahan dan meminimalisir kesalahan bagi
pemilik counter dalam bertransaksi pulsa elektrik.

Kata Kunci : Pengisi Pulsa Efekerik Berbasis PC
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Teknologi komunikasi saat ini telah berkembang sedemikian
pesatnya  seiring  dengan berkembangnya jaman dimana peranan
komunikasi tidak bisa dilepaskan dalam setiap aspek kehidupan manusia,
Berbagai macam teknologi komunikasi diciplakan untuk memberikan
kemudahan dan akses bagi manusia dalam interaksinya dengan sesama.
Telepon kabel merupakan salah satu pelopor teknologi komumkasi yang
cudah lama ada dan sejak keberadaanya sangat sedikit mengalami
perkembangan yang berarti. Teknologi telepon seluler atau handphone,
Telepon scluler semakin banyak diminati masyarakat karena berbagal
fasilitas dan fitur-fitur pelengkap mulai dari kamera hingga penginman
pesan yang bersifat multimedia, yang memberikan herbagai kemudahan
kepada para penggunanya.

Ada salah satu hal yang tidak bisa dihindari selain teknologi
handphone itu  sendiri vaitu pulsa. Dimana dengan adanya pulsa
memmgkinkan individu itu untuk berkomunikasi dengan individu yang
fain. Karena pulsa ini sebagai bentuk pembayaran jasa telepon. Pulsa ini
dapat diperoleh dengan mudah di counter-counter. Ada dua jenis pulsa
yaitu pulsa elektrik dan pulsa fisik. Untuk pulsa fisik, pelanggan membeli
dan mengosok pin pada kartu dan memasukan nomer pin 14 digit pada

handphone yang terlebih dahulu dihubungkan operator povaider. Untuk




1.2

pulsa elekirik biasanya diperoleh/dibeli dengan cara pelanggan datang ke
cowrtier menuliskan nomer handphone kemudian membayamya.

Semua orang menginginkan kecepatan dalam bertransaksi. Yang
menjadi kclemahan bagi pemilik counter adalah ketika terjadi antrean
dalam melakukan transaksi pengisian pulsa. Pemilik sering mengalami
kesalahan dalam penulisan nomer handphone konsumen yang akan diisi.
Hal ini dapat merugikan pihak pemilik counter dan konsumen karena
menunggu lama.  Schingga diperlukan  sebuah metode  untuk
meminimalisasi kekurangan tersebut dengan cara konsumen mengisi/
mengetik nomer handphone sendir melalui keyhoard pada PC ( personal
computer ) Secara bersamaan lima nomer yang berbeda. Dengan catatan
satu operator yang sama. Dan hasilnya dapat dicetak langsung sebagai
bukti pembelian pulsa elektrik. Tentunya pemilik juga bisa memonitoring
hasil penjualan pulsa karena dilengkapi database sendini dan provaider
pulsa elektrik.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka beberapa hal yang perlu dirumuskan dalam perancangan dan
pembuatan alat Pengist pulsa elektrik ini adalah:

¢ Bagaimana membuat perangkat lunak ( soffware ) yang berfungsi

untuk :
v Pengisi pulsa
v Cetak hasil transaksi
v Laporan pengiriman pulsa ( repor! )
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1.4.

1.5.

» Bagaimana MEmNCANE dan membuat dafa hase yang mampu
merekam hasil tiap transaksi pulsa elektrik.
Batasan Masalah
Mengacu pada permasalahan yang ada. maka diperlukan adanya
batasan masalah dalam pembahasannya, yaitu |
o Tidak membagas catu daya
« Perangkat lunak yang digunakan sehagai data base adalah
Borland Delphi
e Software Yang dirancang hanya gntuk dua macam merk
handphone, Siemen M35i dan Nokia 3310.
s Software yang dirancang hanya untuk satu distributor pulsa
o Tidok membahas PC ( personal computer)
e Tidak membahas tentang sistem infernal dari telepon seluler.
« Tidak membahas ganguan pada provider.
Tujuan
Adapun tujuan dalam pembuatan 11E3S akhir im adalah uniuk
merencanakan dan merbuat alat isi ulang voucher elektrik dengan
berbasis PC ipersonal computer } disertai 2 jenis merek handphone
Qjemens M35 dap Nokia 3310 yang dikoneksikan pada P sebagal datd
pase untuk mempermudah pelanggan dan penjual dalam bertansaksi
pulsa efekerik.
Metodologi
Uniuk tercapainya sasaran yang sesual dengan wjuan, maka

digunakan metode — metode sebapai berikut -
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2.2

BAB I

TEORI DASAR

Pendabuluan
Pada bab ini akan dibahas men genal teori penunjang dari peralatan
yang direncanakan, Teori penunjang ini akan membahas tentang
komponen dan peralatan pendukung pada alat yang dibuat, Pokok
pembahasan pada bab ini adalah :
& Format data komunikasi
& Antarmuka RS 232
& Protokol kemunikasi
¢ Universal Serial Bus { USB)
4 Rangkaian Selector
& Provider Telekomunikasi
& Pemrograman Borland Delphi
Format Data Komunikasi
SMS  (Short Message Service) merupakan sebugh mekanisme
pengiriman pesan singkat melalul jaringan bergerak (mobile network).
Panjang maksimum dari sebuah pesan singkal adalah 160 karakler,
fasilitas im disediakan oleh jaringan telepon celuler. Sebenarnya panjang
pesan maksimum yang dapat dikirimkan melalii SMS adalah 140
karakter. Teknik ini bertumpu pada keadaan bahwa kode karakter ASCU
alfanumerik yang mempunyai lebar data 7 hit (bit ke-7 selalu bernilai {

sehingga bisa diabaikan). Teknik kompresi septet 10 okter dilakukan




1. Nomor SMS-Centre
Header pertama ini terbagi atas tiga subheader, yaitu |
a. Jumlah pasangan heksadesimal SMS-Cenire dalam bilangan heksa.
b. Kode National/International.
e Untuk National, kode subkader-nya yaitu 81
e  Untuk International, kode subheader-nya yaitu 91
c. Nomor SMS3-Cenfre-nyd sendiri. dalam pasangan heksa dibalik-
halik. Jika tertinggal salu angka heksa Yyang tidak memiliki
pasangan, angka tersebut akan dipasangkan dengan huruf F di
depannya.
Contoh; untuk nomor SMS-Centre Telkomsel dapat ditulis dengan 2
cara yaifu

o Caral, 0818445009 diubah menjadi:

1) 06 —» ada 6 pasang
2) 31 — | pasang
3) g0-81-44-05-50 —, § pasang

Total ada 6 pasang. Di gabung menjadi : 06818081 440590

s Caral, 6281 8445009 diubab menjadi

1y 07 —s ada 7 pasang
2) 91 — | pasang
3y 26-18-4 §-54-00-F9 —s 6 pasang

Total ada 7 pasang. Digabung menjadi : 07912618485400F9

___._.—-—l—'_'_

2. Tipe SMS

Untuk tipe SM3 kirim = 1, jadi bilangan heksanya adalah 01 atau 11



Tabel 2.1 Rumus untuk Menghitung Jangka Waktu Validitas SMS !

[Integer (INT)

':t.

Waktu Validitas SMS -

| 0 — 143 (INT+ 1) x 5 menit (berarti : § menit s/d 12_‘;&[{1}
144~ 167 12 jam + ((INT _143) x 30 menit)

168 — 196 (INT — 166) x 1 han

197 — 255 (INT — 192) x | minggu

8. 1si SMS

Header ini terdiri atas dua subheader, yaitu

a. Panjang isi (jumlah huruf dari 1s1)

Misalnya : untuk kata “cinta”, ada 5 huruf maka penulisannya 05

b, Isi berupa pasangan bilangan heksa

Untuk ponscl'SMS gateway berskema encoding 7 bit, jika mengetk

suatu huruf dari keypadnya, berarti telah membuat 7 angka 1/O

herturutan. Skema 7 bit tersebut diperlihatkan pada Tabel 2.4.

Ada 2 langkah yang harus dilakukan untuk mengkonversikan is1 SMS,

vaitu:

Langkah pertama : mengubah menjadi kode 7 bit.

Langkah kedua  : mengubah kode 7 bit menjadi & hit, yang diwakili

oleh  pasangan heksa.

Contoh untuk kata “cinta”

Lan

Bit

ertama ;

7 1
(10 0011
110 1001
110 1110
110 0100
1o 0001
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Langkah Kedua:

E g
c 1 110 1000
3 2
i 00 11 0100 1
9 B
n 1001 1011 00
1 E
1 1 1o 100
0 6
a Q000 0110 0001

Oleh karena total 7 bit x 5 huruf = 35 bit, sedangkan yang kita
perlukan adalzh 8 bit x 5 huruf = 40 bit, maka diperlukan 5 bit dummy
(sisa) yang diisi dengan bilangan 0. Setiap & bit mewakili suatu pasangan
heksa, Tiap 4 bit mewakili suatu angka heksa. Dengan demikian kata

“hello” hasil konversinya menjadi E8329BFDO6.
2212 PDU untuk SMS Terima dari SMS-Centre

Terdapat 8 header untuk menerima SM3S yang pada prinsipnya

hampir sama dengan 8 header untuk menginm SMS. Header tersebut

meliputi:
1 Nomor SMS-Cenfre
2 Tipe SMS untuk SMS-terima = 4 menjadi 04
3. Nomeor ponsel pengirim
4. Bentuk SMS

12




8.

Skema Encoding

Tanggal dan waktu SMS di SMS-Cenire

Diwakili oleh 12 bilangan heksa (6 pasangan) yang berarti :
yy/mm/dd hh:mm:ss. Misalnya : 808022512380 yang
berarti 08/08/22 15:32:08 atau 22 Agustus 2008 15:32:08
WIB.

Batas waktu validitas, jika tidak dibatasi dilambangkan
dengan 00

Isi SMS.

Contoh untuk kode PDU sebagai benkut 079126580350000F0.04,

0C91265816107398,00,00.207022512380,00,05E 8329BFD06,

Dapat kita artikan sebagai berikut |

7

2,

SMS tersebut dikirim lewat SMS-Cenrre | 62855000000
SMS tersebut merupakan SMS terima,

SMS tersebut dikirim dari ponsel nomor 628561013789,
SMS tersebut diterima dalam bentuk SMS.

QMS tersebut memiliki skema encoding 7 bit.

SMS tersebut sampai di SMS-Cenire pada tanggal 22-08-
08, pukul : 15:32:08 WIB.

SMS tersebut tidak memiliki balas waktu valid.

SMS tersebut isinya adalah “cinta™

13




23 ANTAR MUKA RS-232

Informasi yang dikirim dari peralatan pemroses data seperti
komputer ke suatu perangkat bantu ( peripheral) atau computer lainnya
dapat dilakukan secara serial dan pararel Transmisi serial berarts
mengirimkan data satu brt dalam satu satuan waktu melalui satu jalur
berlawanandengan pengiriman secara pararel yang mengirimkan sejumlah
bit sekaligus dalam satu satuan waktu sehingga memerlukan banyak jalur.
Transmisi secara serial cocok untuk pengirimann data jarak jauh
sedangkan transmisi secara pararel cocok untuk pengiriman data jarak
pendek atau yang membutukan kecepatan tinggi. Transmisi data secara
serial hanya memakai scbuah jalur untuk pengiriman data artinya
pengiriman dala dilakukan dengan mengirimkan satu persatu bit dalam
satu satuan waktu. Sedangkan dalam transmisi pararel, beberapa buah bit
(misalnya 8 bit ) dikirimkan sekaligus dalam satu satuan waktu, Hal ini
akan mempercepat proses penginman data atau menaikan baud rate
pengiriman, Transmisi secara pararel biasanya digunakan untuk

menghubungkan computer dengan printer.

2.3.1. Standar RS-232

Secara umum, RS-232 didefinisikan sebagai antar muka antara
peralatan terminal data dengan peralatan komunikasi data menggunakan
data biner secara sccara serial Peralatan tenninal data ( dama terminal
equipment) atay DTE adalah computer, sementara peralatan komunikasi
data { data communication equipment) atau DCE adalah modem. Pada
prinsipnya proses transfer data dengan menggunakan serial interface im
sangat sederhana, Data yang ditransfer suatu terminal akan diterima oleh

terminal lain demikian juga sebaliknya. Dijelaskan dengan gambar 2 1.

15




RTS
CTs

DIR |4 NCE
DSR | ——p

Gambar 2.1 . Transfer data antara DTE dengan DCE ™

Jenis data yang vang akan ditransfer adalah dalam bentuk biner.
Dalam proses transfer ini harus terdapat suatu peralatan yang berfungsi
scbagai handshake atau jabat fangan yang berfungsi sebagai pemantau
status vang diterima dan untuk memberikan respon yang sesuai. Dalam
merancang sistem komunikasi serial, hand-shake disempurnakan dengan
menambahkan karakter pengendali dalam derctan data yang dikirim yang
biasa disebut sebagai start bit atau stop bit.

Secara sederhana akan dijelaskan proses hand-shake antara DTE
dan DCE sebagai berikut:

. Saat DTE ingin mengirimkan data, sebuah sinyal RTS dikirimkan
untuk memberitahu DCE Pada saat itu input RTS pada DCE
menjadi akhf

. Jika DCE mampu menerima data, maka DCE akan membalas

dengan mengitim sinyal CTS Saat DTk menerima halasan, CTS-

16




nya akan menjadi aktifpengiriman data dilakukan melalm TxD
Pencrimaan data dilakukan melalui RxD Kabel RS-232 biasanya
terdiri dani 4, 9, atau 25 pin. Kabel 25 pin menghubungkan setiap

pin sedangkan kabel 4 pin merupakan hubungan yang minimum.

Tabel 2.3 Fungsi pin-pin R$-232 !

NamaSigsl | Aransigan [Tomor sl
Slgnal c-::-mmun - 5 7

Transmit Data (TD}) Ke DCE 3 2

Receive Data (RD) DariDCE 12 3

 Request to Send RTS) Ke DCE 7 4

Clear to Send (CTS) Dari DCE 8 5

DCE Ready (DSR) Dari DCE 6 6 i
DTE Ready (DTR) Ke DCE 4 20 |
| Ring Indicator (RI) Dari DCE |9 22

‘Data Carrier Detect (DCD) [ DariDCE | 1 8

BH® OO M !
@@@@@@@@

(male, connecior-face)

|

®®d D DD
@B D®

(female, connector-face)

Gambar 2.2 DB 25 dan DB 97
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23.2 Spesifikasi RS- 232

Spesifikasi antar muka RS-232 akan dijclaskan berikut im. Pada
sinyal yang dikirim, level tegangannya adalah =5 Vdc sampai +15 Vde
untuk biner 0 ( disebut space atau on ) dan -5 Vd¢ sampai -15 WVdc untuk
biner 1 ( disebut mark atan off ). Sedangkan untuk data yang diterima,
level tegnangannya adalah +3 Vde sampai +13 Vde untuk biner 0 dan -3
Vdc sampai -13 Vidc untuk biner 1. Kecepatan pengiriman data yaitu 50
bps sampai 9600 bps (bit per second atau bitper detik).

2.3.3. MAX-232

Untuk keperluan interfacing ke PC melalui serial port, sinyal serial
port harus kita konversikan dahulu ke pulsa TTL. Sebaliknya, sinyal dari
peralatan yang dikomunikasikan dengan PC, harus dikonversikan ke
logika RS232 (-3 Volt sampai -15volt untuk logika 0 dan +3 Volt hingga
+15 Volt untuk logika 1) sebelum masuk ke serial porf apabila peralatan
yang dikomunikasikan dengan PC menggunakan logika TTL. Konverter
vang mudah dipakai adalah MAX-232. Di dalam IC ini terdapat Charge
Pump vang akan membangkitkan +15 Volt dan -15 Volt dani sumber + 5
Volt

Tabel 2.4 Pin-Pin dari MAX-232 Scrta Kegunaannya ©

PIN | NAMA | FUNGSI ]
PIN .
L Cl+ Kapasitor eksternal +* untuk internal voltage doubler
2 |V Secara rfernal menghasilkan tegangan +10 volt
3 Cl- Kapasitor eksternal - untuk internal voltage doubler
4 C2+ Kapasitor eksternal ‘+” membalikkan tegangan irtternal
5 C2- | Kapasitor eksternal =" membalikkan tegangan niternal
6 |V- Secara infernal menghasilkan tegangan -10 volt
7 T2our RS-232 Transmitter 2 dengan keluaran =10 volt
8 | R2m Masukan RS232 receiver 2 dengan resistor pulldown SK
| internal ke GND
9 R2onr Keluaran receiver 2 TTL/CMOS
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10 | T2 Masukan fransmitter 2 TTLIACMOS, dengan resistor puliup
400K inrernaf ke Voo
11 | Ty | Masukan Transmitter 1 TTL/CMOS, dengan resistor pullup
400K internal ke Voo
12 | Rlawy Keluaran receiver 1| TTL/.CMOS
13 !Rin Masukan RS232_ dengan resistor pulldown 5K internal ke
 GND
14 | Tlour RS232 transmitter | dengun keluaran =10V
15 | GND Ground
16 | vVCC Power Supply positif +5V

Gambar 2.3, Pin dan Diagram MAX-232 "l

24 Koneksi Siemens V35

Koncksi dengan handphone Siemens pada dasarnya dapat

menggunakan rangkaian yang hampir sama dengan skematik rangkaian

pada gambar 2. Namun perbedaanya adalah pada perangkat lunak yang

berkomunikasi dengan handphone Siemens tersebut. Konektor handphone

Siemens M35 dapat dilihat gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Skematik Diagram Interface M35i dengan PC [l

Untuk penggunaan dari masing-masing pin dan konektor di atas dapat

dilihat pada tabel 2.5
Tabel 2.5 Pinout Konektor M35
Pin | Nama Funﬁi In/Out
1 GND Ground
2 SELF SERVICE | Recognition/control battery charger | In/Out
3 LOAD Charging Voltage In
4 BATTERY Battery Out
5 DATA OUT Data send Out
6 DATA IN Data received In
7 Z CLK Recognition / control accessories
8 Z DATA Recognition / coantrol accessories
9 |MICG Ground for microphone In
10 | MiIC Microphone input
11 JAUD Loudspeaker Ot
12 | AUDG Ground for eksternal speaker
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2.5  Koneksi dengan Nokia 3310
Semua handphore Nokia memiliki koneksi M-bus dan F-bus, yang
dapat dikoneksikan dengan kabel data M-bus dan F-bus pada Aandphone
to PC{ personal computer ) atau pada microcontroller.

F-hus sendiri terdini dari dua pin yaitu RX dan TX yang mempunyai
fungsi berbeda, Fungsi RX untuk penerima data dan untuk TX difungsikan
sebagai pengirim data.

2.6  Universal Serial Bus (USB)
2,6.1 Koneksi USB

Universal Serial Bus (USB) adalah standar bus bersen untuk
perangkat penghubung, biasanya kepada komputer namun juga digunakan
di peralatan lainnya seperti konsol permainan dan FDA.

Sistern USB mempunyai desain yang asimetris, yang terdin dari
pengontrol Aost dan beberapa peralatan terhubung yang berbentuk pohon
dengan menggunakan peralatan fub yang khusus. Desain USB ditujukan
untuk menghilangkan perlunya penambahan expansion card ke ISA
komputer atau bus PCIL, dan memperbaiki kemampuan plug-and-play
(pasang-dan-mainkan) dengan memperbolehkan peralatan-peralatan
ditukar atau ditambah ke sistem tanpa perlu mereboor komputer. Ketika
USB dipasang, ia langsung dikenal sistem komputer dan memroses device
driver yang diperlukan untuk menjalankannya.

USB dapat menghubungkan peralatan tambahan komputer seperti

mouse, keyboard pemindai pambar, kamera digital. printer, hard disk, dan
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komponen neiworkimg. USB kini telah menjadi standar bagi peralatan
multimedia seperti pemindai gambar dan kamera digital.

Versi terbaru (hingga Januan 2005) USB adalah vemsi 2.0.
Perbedaan paling mencolok antara versi baru dan lama adalah kecepatan
transfer yang jauh meningkat Kecepatan transfer data USB dibagi menjadi
tiga, antara lain;

+ lIligh speed data dengan frekuensi clock 430.00Mb/s dan

tolerasi pensinyalan data pada + 500ppm.

% Full speed data dengan frekuensi clock 12.000Mb/s dan tolerasi

pensinyalan data pada +0.25% atau 2,500ppm.

% Low speed data dengan frekuensi clock 1.50Mb/'s dan tolerasi

pensinyalan data pada +1.5% atau 15,000ppm.

Pada paket perfama/penanda (foken) awal dihasilkan oleh host
untuk menjelaskan apakah paket vang mengikutinya akan dibaca atau
ditulis dan apa twuan dan perangkat dan titik akhir. Paket berikutnya
adalah dala paket yang diikuti oleh handshaking packer yang melaporkan
apakah data atau penanda sudah diterima dengan baik atau pun ttik akhir
gagal menerima data dengan baik.

Setiap proses transaksi pada USB terdin atas: Paket token/sinyal
penanda ( Header yang menjelaskan data yang mengikutinya ) Pilihan
paket data (termasuk tingkat muatan) dan Status paket (untuk
acknowledge/pemberitahuan hasil transaksi dan untuk koreksi kesalahan).

Nomor kaki pada soket dapat dilihat pada Gambar 2.6




Tabel 2.6 Penetapan kaki dan fungsi soket pada USB !

PinNumber |  Cable Colour | Eunction
1 Red Vaus (5 valts)
= White =
3 Green D+
4 Black Ground

Receptacie Type A Receptieal Type 8

Gambar 2.5 Nomor soket pada USB [

2.6.2. Paket data umum USB
Data di bus USB disalurkan dengan cara mendahulukan [east
Significant Bit (LSB). Pake-paket USB terdiri dari data-data berikut ini:

» Sync

Semua paket harus diawali dengan data sync. Sync adalah
data & bit untuk low dan full speed atau data 32 It untuk high
speed yang digunakan untuk mensinkronkan clock dari penerima
dengan pemancar. Dua bit terakhir mengindikasikan dimana data
PID dimulai.
<+ PID (Packet Identity/ldentitas paket)

Adalah field untuk menandakan tipe dan paket yang sedang
dikirim. Ada 4 bit PID data, supaya yakin diterima dengan benar, 4

bit di komplementasikan dan diulang, menjadikan 8 bit data PID.




2.7

Tablel 2.7 Menunjukkan Nilai-nila PID.®!

Group FID \Fliu F.ehll Identifiar
Token mm OIJT Taoken
1001 IN Token
o SOF Token
1101 SETUP Token
Dt 0011 DATAD
10491 DATA1
[ER K DATAZ
b MUATA
Handshake 0010 ACK Handshake
1010 MAK Handshake
1110 | STALL Handshake | Handshake
110 NYE_!._M_GQ_
Special 1100
1100 imn
4000 Sphit
0100 Ping

Rangkaian Serial Data Switch ( [C SN54/741.5241)

Pada rangkaian serial data switch komponen uwtama adalah IC
SN54/74L.524 1 yang memiliki fungsi sebagai saklar clektronik. Memiliki 3
output Low logic (L), High logic (H} dan High impedance (HZ). Didesain
bekerja mengoreantasi bus transmisi atau receiver, Gambar 2.7

memperlihatkan Gerbang logika dan pin konekst 1C SN54/74L.5241.

Voo BG IM1 2R IYZ 2R3 WD OEAD 1M ZA

G

D) /#kﬁﬂ%aﬁ

f -
=

=

&
| 1 313 13 3 3

WY WD 1M Y1 GHD

™
b=
=
o
bt
=

=
In

Giambar 2.6 Gerbang logika dan pin koneksi IC SN54/741.5241"
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Provaider Telekomunikasi
Pulsa adalah bentuk pembayaran jasa telepon seluler pada
provaider telekomunikasi. Ada dua jenis pulsa yaitu ;
< Pulsa fisik
Untuk pulsa fisik, pelanggan memperoleh/membeli pada counrer
seluler, menggosok pin pada kartu dan memasukkan nomor yang
ada pada handphone yang terlebih dahulu dihubungkan operator

provaider sesuai petunjuk yang ada pada kartu tersebut.

N

Pulsa Elektrik

Untuk pulsa elekirik, diperoleh/dibeli dengan cara pelanggan datang
ke counter seluder menuliskan nomer handphone kemudian pemilik
Counter seluler memasukan data transaksi yang diperlukan ke

handphone dan mengirimkannya kedistributor pulsa,

2.8.1 Format Transaksi Pulsa
Dalam hal pemakaian pulsa elektrik, terlebih dahulu dealer/pemilik
counier mendaftarkan pada provaider komumkasi nomer perdana yang
akan dipakai dan mendeposit sejumlah uang. Dealer/pemilik counter akan
mendapatkan 4 digif pin ( password ) yang digunakan dalam tiap transaksi
pulsa elektrik. Untuk contoh format sms dan Tabel daftar kode-kode

nominal pulsa sebagai berikut:

<»  Untuk Mengisi Pulsa
Ketik ; L<kodepulsa>.<no handpone pelanggan>.<pin dealer>

Contoh ; 1.§20.081332260838.7777
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Tabel 2.8 Dafiar Kode Pulsa Elektrik '*!

Code Nama Code | Nama
Operator&Harga o | Operator&Harga

I5 IM3 Sribu | | Al00 AS 100 ribu

IS5 IM3 pulsa sms S ribu | | XI/XX/XR5 XLS5  ribu

IS8 IM3 pulsa sms 8 ribu | | XJ/XX/XRI0 XL 10 ribu

IS15 |[IM3 pulsa sms 15| | XJ/XX/XR15 XL15 ribu

ribu

10  [IM3 10 ribu XJ/XX/XR25 [XL25 ribu
120 M3 20 ribu XJ/XX/XR50 | XL50 ribu

125 IM3 25 ribu XJ/XX/XRI0 | XL 100 ribu

0

I50 IM3 50 ribu | | R10 FREN 10  ribu
00 | IM3 100 ribu R2S FREN 25 ribu
MI0 | Mcntari 10 ribu RS0 FREN S ribu
M20 Mentari 20 ribu R104 | FREN 100 ribu
M25 | Mentari 25 ribu 010 STAR ONE 10 ribu
M30 | Mentari 30 ribu 020 STAR ONE 20 ribu
M40 Mentari 40 ribu 050 STAR ONE 50 ribu
M50 | Mentari 50 ribu 0100 STAR ONE 100 ribu_|
M75 | Mentari 75 ribu TS THREE 5 ribu
MI100 | Mentari 100 ribu T10 THREE 10 ribu
85 Simpati5 ribu | | T20 THREE 20 ribu
| 810 Simpati 10_ribu T25 THREE 25 ribu
| 820 Simpati 20 _ribu _ T30 THREE 30 _ribu
S50 [ Simpati50 ribu TS0 THREE 50 ribu
5100 Simpati 100 ribu T1M THREE 100 ribu
$150 | Simpati 150 ribu E25 ESIA 25  ribu
F10 Flexi 10 ribu ESM ESIA 50  ribu
| F25 Flexi25  ribu E100 ESIA 100 ribu
| F50 Flexi 50 ribu | E150 ESIA 150 ribu
| F100 | Flexi 100 ribu | A50 AS 50 ribu
| AS ASS ribu ’ |
Al AS10  ribu 4

A2S AS 25 ribu

27




2.9

Pemrograman Borland Delphi

Borland Delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yang

memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Keunggulan

bahasa programan ini teletak pada produktifitas, kualitas pengembangan

perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik dirancang

dengan pemrograman yang terstruktur. Keunggulan lain dari Delphi adalah

dapat digunakan untuk merancang program aplikasi lain yang berbasis

windows.

Khusus untuk data base Borland Delphi menyediakan fasilitas

objek vang membuat dan lengkap yang memudahkan programer dalam

membuat program format database, yang dimilki Delphi diantaranya

adalah ;

Format database paradox
Database ms accses
Database ODBC

Sy base

Oracle. dan lain-lain.
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BAB Il

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

31 Pendahuluan

Dalam bab imi akan dibahas perancangan dan pembuatan alat.
Pembahasan akan dilakukan pada setiap blok rangkaian cara kerja masing-
masing blok rangkaian, perhitungan dan juga fungsi masing-masing blok
rangkaian tersebut. Secara garis besar terdapat dua bagian perangkat yvang ada
yaitu ;
¢ Perancangan perangkat keras (Hardware).
s Perancangan perangkat lunak (Software).

Pada perancangan perangkat keras akan meliputi periphera-
peripheral vang digunakan pada sistem i, Sedangkan pada perancangan
perangkat lunak akan meliputi diagram alir dan sofiware secara umum. Akan

tetapi kedua perangkat ini dalam kerganya saling menunjang satu sama laim,

3.2  Blok Diagram Sistem
Gambar 3-1 merupakan diagram blok keseluruahan sistem yang secara umum.
PC disini berfungsi sebagai pengontrol utama dan juga berisi database yang

sangat diperlukan untuk perancangan dan pembuatan sistem,
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3.3

Gambar 3-1, Diagram Blok Keseluruhan Sistem

Prinsip Kerja Alat

Pada pembuatan sistem tersebut digunakan 2 buah handphone GSM
dengan dua jenis yang berbeda yaitu siemen M35i dan Nokia 3310, Kedua
huah handphone yang terhubung secara langsung melalui kabel data yang
dihubungkan pada sefecfor scbagai saklar elekironik dalam pemilihan
salah satu handphone dari dua yang ada dan diinterfacekan serial RS 232
to USB (Universal Serial Bus ) yang dikoneksikan pada PC. Dalam hal ini
PC digunakan sebagai tampilan, pusat konirol dan daitubase dalam proses
transaksi pulsa elekirik.

Qistem ini akan siap bekerja bila keseluruhan komponen
pembentuknya yang meliputi software aplikasi wiama, hurdphone, Serial

Data Switch dan PC sudah diaktifkan semua.
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Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

3.4.1. Perancangan Port Serial

Pada sistem digunakan handphone Siemens tipe M35 dan Nokia
3310, Handphone ini digunakan sebagai komunikasi pertukaran data
dalam bentuk SMS antara HP (hamdphone) dengan PC (Personal
Computer) maupun sebaliknya, yang telah diberikan kode sms dalam hal
pengisisn pulsa elektrik sehingga data dapat dikomunikasikan melalui
jaringan GSM kepada provaider komunikasi

Pada komunikasi antara handphone Siemen dengan PC
menggunakan suatu peraturan yvang dikenal dengan PDU (Protocel Data
Uinif). Penggunaan handphone Siemens tipe M35 dan Nokia 3310 ini,
merupakan bagian dari salah satu sistem, karena adanya kesesuaian dalam
hal sistem PDU SMS, antara handphone dengan PC. Pada handphone ini
memiliki suatu pm-ou vang berfungsi sebagai interface ke perangkat lain
seperti PC. Untuk pengiriman dan penerimaan data pada Siemens tipe
M35 menggunakan pin ke-5 untuk Transmit (Tx) dan pin ke-6 untuk
Receive (Rx) serta pin ke-1 untuk Ground. Untuk penginman Nokia 3310
terdapat 4 pin. 2 pin yaitu RX dan TX yang mempunyai fungsi berbeda.
Fungsi RX unwk penerima data dan untuk TX difungsikan sebagai

pengirim data. 2 pin untuk Ground dan Mbus.
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3.4.2. Penggunaan Kabel Data Siemens M35
Koneksi antara handphone dengan PC ini lerjadi karena adanya
pengubahan tegangan antara tegangan handphone dan tegangan PC pada

kabel data faput dan output.

Gambar 3.2, Kubel Data Siemen M 3517

Untuk logika 0 (tegangan Low), tegangan ouiput pada PU {(Vout
PC) adalah +10,36 V sedangkan tegangan input handphone Siemens M33
(Vin HP) adalah 0 V. Dan untuk logika ‘1" (tegangan High), tegangan
output pada PC (Vo PC) adalah -1036 V sedangkan tegangan inpuf
handphone Siemens M35 (Vin) adalah 2,65 V. Dari perubahan Jevel
tegangan lersebut agar antara hanaphone dengan PC dapat berkomunikasi
dengan baik, maka diperlukan suatu interface RS-232 yang memanfaatkan
1C Max 232, sehingga tegangan oufput pada PC dapat diubah ke tegangan

input pada handphone.
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3.4.3 Penggunaan Kabel Data Nokia 3310

3.4.4

Pada kabel data nokia 3310 mengunakan protocol F-bus lerdiri
dari dua pin yaitu RX dan TX yang mempunyai fungsi berbeda. Fungsi
RX uniuk penerima data dan untuk TX ditungsikan sebagai pengirim data.
[Dan dua pin vang lainnya adalah M-bus dan ground. Kecepatan transfer
duta 115,200bps, 8 data bits. Berikut adalah gambar kabel data yang akan

digunakan.

Gambar 3.3 Kabel Data Nokia 3310

Perancangan Rangkaian Serial Data Switch

Rangkaian serial data switch komponen ulamanya adalah SN
54/741.8241 yang berfungsi sebagai saklar dalam memilih penggunaan
handphone antara Siemen M351 atau Nokia 3310, Memiliki 3 output yaitu
Low logic (L), High lagic (H) dan High impedance (HZ), namun dalam
perancangan alat di gunakan 2 output. Jika pada bagian sefect diberikan
masukan ‘0’ maka Handphone Siemen M35i pada kondisi aktif, dan
handphone Nokia 3310 kondisi tidak aktif. Sebaliknya apabila pada
bagian select diberikan masukan ‘1° maka handphone Nokia 3310 kondisi

aktif dant handphone Siemen kondisi tidak aktif.
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Pada gambar 3.4 diperlihatkan skematik diagram rangkaian Serial

Data Switch
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Gambar 3.4 Skematik Diagram Serial Data Switch
3.4.5 Penggunaan RS 232 to USB

Untuk mengubah level tegangan TTL menjadi tegangan RS 232
dibutuhkan IC MAX232. Level tegangan RS 232 vaitu -3 Voll sampai
dengan -15 Volt (untuk logika 1 ) dan 3 Volt sampai dengan 15 Volt
(untuk logika O ). Untuk IC MAX232 mempunyai spsifikasi tegangan
input sebesar 5 Volt, jadi dibutuhkan regulator LM 7805 yang
menghasilkan tegangan input sebesar 5 Volt. Pin 7 (TXD) pada MAX232
dihubungkan pin 5 dan pin 16 pada SN54/74L5241 untuk menerima data
dari PC ke handphone yang dipilih. Pin 9 (RX) dihubungkan ke pin 8 dan
pin 13 pada SN54/74L5241 untuk mengirim data ke PC. Sedangkan pin 12

dihubungkan SN34/74L5241 padab pin | dan 19 sebagai seiector / swiich.
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Gambar 3.5 Skematik Diagram Serial Data Switch dan RS 232

Gambar 3.6 Skematik Diagram FT 232 Pl
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Gambar 3.7 Kabel Serial RS 232 to USB

Kedua supply yang berasal dari RTS ( Reguest To Send ) dan DTR
{ Data Terminal Ready ) digunakan untuk memperbesar arus, dimana dari
port USB menjadidata serial dengan level tegangan TTL. Semua proses
handshaking, Enumerasi dan lain-lain yang diperlukan agar dapat
menggunakan port USB telah ditangani olch 1C F1232. Telah tersedia
output dengan pin out standar RS$232 dengan Level tegangan 'TTL,
sedangkan input telah (crsedia pin input untuk port USB. Pada PC telah
tersedia sofiware driver agar IC tersebut dapat digunakan sebagai
“virtual” porr COM.

3.5 Perancangan Peranghkat Lunak

Perancangan perangkat  lunak  (software} didasarkan pada
perancangan perangkat keras yang telah dibuat sebelummya, guna
mendapatkan sysiem kerja yang diharapkan. Berikut diagram alur dari

perencangan perangkat lunak :
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BAB IV

PENGUJIAN ALAT

Pada bab ini membahas cara pengujian dan analisa dari alat yang
dirancang, sehingga dapat dikctahui apakah alat tersebut dapat bekerja sesuai
dengan vang telah direncanakan Dalam rangka pengujian alat tersebut dwraikan
percobaan yang dilakukan untuk mengetahui respon dari keseluruhan alat yang
telah dirancang.

Untuk mengetahui kemampuan alat dan sistem kerja sesuai dengan
program yang telah dibuat maka dilukukan pengujian pada alat dan sistem kerja

alat .

4.1. Pengujian Rangkaian Serial Data Switch
4.1.1, Tujuan

Tujuan pengujian rangkaian Serial Data Switch adalah untuk mengetahui
apakah SN54/741.8241 memiliki keadaan yang baik untuk melakukan ywitching
dengan kondisi logika 1 dan 0 dalam melakukan pemilihan handphorne yang akan

digunakan dalam transaksi pulsa elektrik, dengan mengaktifkan sofiware pada PC.
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Gambar 4.1 Rangkaian Serial Data Switch

4.1.2 Langkah—Langlmh Pengujian
}. Hubungkan Label data handphone Siemen M35 dan Nokia 3310 dengan

konektor pada seridl data switch .
9 Hubungkan RS 217 to USB pada PC dan aktifkan rangkaian serial data
switch dan kedua handphone.
3 Mengukur tegangan pada out puf.
4 Mencatat hasil pengamatan pada tabel.

4.1.3 Hasl Pengujian

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Gerial Data Switch untuk koneksi Siemen M35
_____r___——.
kuran | Tegangan | Tegangan_L

lnpntan Tegaugan Tag:m gan | Pengu
Selector RS 232 Vrm!‘[’l: | (volt out) | [vnh nut}
\ utk Rx ut
1’.} W '-'.F g1 +10, 36
=g BEA —sv F8r -1 35 44
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Serial Data Switch untuk koneksi Nokia 3310
]_Iﬂu—ta_n_ Tegangan | TeganganT—engukumn curan | Te:ga.ngan Tegnngml—l
| Selector TTL | RS232 Vout PC | (voit oud) (wlt out)
e | uth RX I__

== I —lov | +7,81 _+ 1036 “To
= r
I .

5V l?ﬂl JT 1036 — 296 (328 i
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Garnbar 4.2 Bentuk Pengujian Siemen M35 dan Nokia 3310

4.2 Pengujian Software

4.2.1, Tujuan

Tujuan pengujian software adalah antuk mengetahul apakah software
delphi dengan format databaze paradox memiliki keadaan yang balk untuk
melakukan Transaksi pulsa dan berfungsinya berbagal menu yang ada, Dengan
plikasi utama,

kondisi keseluruhan komponen pembentuk yang meliputi soffware

handphone, Gepial Data Switch, C dan printer kondisi aktil semua.
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4.2.2 Langkah—Langkah Pengujian
1. Aktifkan semua. keseluruhan komponen pembentuk yang meliputi
software aplikasi utama, hanephone, Serial Dala Switch dan PC.
2. Uji semua ment software yang ada.
3, Uji printer dalam menceiak struk atad bukti pembayarar.
4. Uji hasil proses pengiriman pulsa elektrik

4.2.3 Hasil Pengujian

Gambar 4.4 Bentuk Pemilihan Modem (Handphone)

by o e s R
B el W T, -
o e Pt
Dithed Raelgid
s
wHTak Y 10D U HERT

puPatLE | Eh W
JENPIL™ Gant Ol P

Gambar 4.5 Bentuk Tampilan Dattar Hargza
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Gambar 4.§ Bentuk Tamptilan Transaksi
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Gambar 4.9 Bentuk Tampilan Rekaman Hasil Transaksi

Gambar 9.10 Bentuk Pesan Balasan Pengiriman Pulsa Elektrik

H1 all

HNo TRX ¢ 10

Nao HP - 0B563522380
Pulsa - IM3 5 SMS
Harga : 5500

10/09 /2008 11:42:04

———— i — ‘—ﬂ--—.‘!-—'--—"""-"_

Terima Kasih
¥ |

(iambar 9.11 Bentuk Struk Hasil Transaksi
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada teori-icori yang telah dibahas pada makalah geminar.
Maka dapat ditarik kesimpulan sehagai berikut :

1. Dengan adanya alat ini, kesalahan dalam transaksi pulsa dan pengisian
pulsa dapat di minimalisir, karena konsumen yang memasukan nomer
handphone sendiri dan dapat melihat daftar harga.

2. Proses kesuksesan pengiriman pulsa ( report ) dapat diketahw secara
langsung, tergantung sibuk dan tidaknya jaringan operator seluler,

3. Alat ini berfungsi untuk menyimpan dan mengaplikasikan kode-kode
(ransaksi pulsa elektrk, serta mengecek saldo pulsa elekirik dengan
bahasa pemrograman Delphi.

4 Bukti transaksi atau struk dapat diprint dan dismpan ke date base
sercara otomatis,

5.2, Saran

Beherapa tambahan yang diperlukan dalam mengembangkan kemampuan

alat ini adalah:

1. Menambah kemampuan alat, dalam hal pengunaan segala jenis merek
handphone sebagai media pengisian pulsa elektrik berbasis PC.

2 MMenambah tampilan pada PC kondisi baterai handphone yang sedang

dialctaflcan..
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DAFTAR PUSTAKA

Kang, Bustam Ir. Trik Pemrogramail Aplikasi Berbasis SMS

Data Shesat Manual Refrence AT Command Set
Data sheet MAX-232

W, Y -SIEMEnSs com/datasheet/M3S

www. delb ta-clekironic. L.yufﬂﬂtashegtfﬁ okia
L lmukompu ier comidatasheet/USB
Data Sheet SN54/74L.5241

Global Pulsa
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@ MOTOROLA

OCTAL BUFFER/LINE DRIVER
WITH 3-STATE OUTPUTS

The SM54/74L5240, 241 and 244 are Oclal Buffers and Line Drivers
designed fo be employed as memory address drivers, clock drivers and
bus-oriented transmitterc/iecelvars which provide improved PC board

density.

¢ Hysteresis at Inputs to Improve Noise Margins

= 3-State Outputs Drive Bus Lines or Buffer Mamory Address Registers
# Input Clamp Diodes Limit High-Spead Termination Effects

LOGIC AND CONNECTION DIAGRAMS DIP (TOP VIEW)

_ SHS4rT4LS240
Vpop 26 1¥1 2A4 12 243 1YY 2A2 1ve 2Ad

[ao][ve][e]lr 1l Il e Q] 2] (1]
b/%%wﬁ

N | RE || I

16 a1 2Y4 142 2Y3 A3 2V 1A 2 GND

SN34/T4LS 241
Vep 260 1Y1 284 Y2 2A3 TY3 2a2 Y4 24

3 (R R e e P

Jp PP

LTz e JT4T0s JLs TTz TLa JLe fLro]

16 1A 24 A2 2¥3 1A3 ZYZ MM 2 GND

B SN54/T4LS244
Vpe 3G V1 A4 1¥2 243 Y3 ZAZ Tré A0

23 | K3 T T | Y A 1 K [

e i T e e
PR E 5 &

I I 3 6

16 1A 24 A2 2¥Y3 A3 ZYZ A4 2Y1 GND

SN54/74L5240
SN54/74L.5241
SN54/74L.S244

OCTAL BUFFER/LINE DRIVER
WITH 3-STATE OUTPUTS

LOW POWER SCHOTTKY

J SUFFIX
CERAMIC
CASE 732403

M SUFFIX
PLASTIC
CASE 7ag-03

O'W 3UFFIX
e lls
CASE 751003

ORDERING INFORMATION

SHA4LSXXX]  Cararic
SNT4LSXXEN  Plastic
SNTALSHDW S0IC

FAST AND LS TTL DATA
5-1




SN54/74LS240 » SN54/74L 5241 » SN54/74L.5244

AC WAVEFORMS
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Figure 1

Figure 2

Ve
14V X:a v
W] 2
5 B - Pz

[
A
1

=oH
Vour 13 =134
Y

Figure 4
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AT Command Set Reference Manual

1. Software Interface

1.1, Overview of the Supported AT Command Set

Page | Gommands Functlon
a7r.o7
7 L AT+GM [ssus manufacturer D code
7 | AT=CGMM lasue mpdel 1D code
T | AT+OGME Cwutput the 35M telephona wargion
B | ATHLGEEN Cutput the seral nurrber (IMEI}
B | AT+GEN Cutp the serial Rumber {IMEI)
B | AT+CHLUP Tanminate calk
& | ATHCEER ugry the remson for disconnection of Bst call
g |ATHCRES spetweors registratian
g |AT-COPS Commands conceming selection of nebwork operator
10 | AT+CLCK Switch Tocks on and off
10 | AaT=CPND Gnanmamrd o a etk
11 | ATHCLIP Display telaphone number of calling party
11 |AT+CCFC Call foreanding _
12 | ATHCHLD Cal hald and muliipaty
12 | AT+CPAS Ciuary the tatephone aimius
43 [AT=CPIN Erter PIM and guary lock
11 | AT+CBC Eatery chargs
14 | ATHCSQ Dutpud signal quality
14 | AT+CFBES Selact a telaphone book
15 | Fehierl Mein | Read a tefephatie-wook entry
giltiges
Resultat flir
Tabella.
15 | AT+CHEW Wiite & wlephone-nook entry
10 | AT+CMEE Expandad amar massages arcordng o GEM O7.07
'_1? ATHWTE Send a OTMF tone
18 | ATHID Set duration of a DTHE o
18 [ATHWS4E Salect wirgless natwork
18 |ATHESCS Select TE sharacter set
15 [ AT+CACTC Advice of chargs
19 | AT+CESN Supplementary SEnice natificatans
20 | AT+CRSM Resticted SiM BO08SS
20 | AT=CIHA Qtpeat of IS
2 | AT+CACHM Aocumulaied call metar
21 | AT+CARMM Ascurnatared call mater Maximu
72 | AT+CLCC Ligt Current Gals
23 | AT+CCLK Clock
23 | ATHDOPN Read operetar NEmes
23 | ATHCPUC Price per unl and curency tebis
24 | AT+CALM Aler sgund mods
24 | ATHCOREL Ringer sound laval
24 jaT+CLvL Leudspaaker valums (gvel
24 | AT+CMUT Mute control
| 25 AT+ E Vibramot mede

pog 3 BT




SIEMENS AT Command Set Reference Manual

1.2. AT Command Set

Remocte control operation of the GSM mobile telephone runs via a serial interface (data
cable of infrared connection), where AT+C commands according to ETS!I GSM 07.07
and GSM 07.05 specification as well as several manufacturer specific AT commands
are availaple. These commands are described in more detail later on.

The modem guideline \/.25ter applies to the sequence of the interface commands.
According to this guideling, cormands shoutd begin with the character string "AT” and
and with "<CR>" (= 0x0D). The input of & command is acknowledged by the display of
“OK" or "ERROR". A command currently in process is interrupted by each
additional character entered. This means that you should not enter the next command
until you have received the acknowledgment; ctherwise the cufrent command Is

interrupted.
The commands supported are listed in the following tables:
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1.3. AT Commands and Responses According to GSM 07.07 and GSM 07.05
According to GSM, it is possible to execute an AT command in various forms.

Tast command

Read command

Write command

Execute command

ATHOKRFET The telephone responds by sending the list of
paramaters and value ranges; these can be sel using
the affiiated Write command or by means of intemal
PIOCESSBS,

ATHCKKE? This command tells you the curment value setling of the
parameter(s).

ATHOOM=<...> This command is used to set paramaters that can be
sel,

ATHCHAX The Execute command reads non-settable parameters

which are influenced by internal processes in the
lelephons.

1.3.1. AT Cellular Commands According to GSM 07.07

|AT+CGMI lssue manufacturer ID code
Teent ot e
AT+OGMI=? | °%
B ciemand Resvrma
A +CGM1 <manufachorar>
Facrmesiss
<manyfecturar= Hame of manufestursr (SIEMENS}
impoertants Thars is a leading autput prafie +CEMI 0 models befors the 325
AT+CGMM Issue model ID code
Tessd corard Fsorse
AT+COMM=? | OK
Eepcute corprvend Sespanse
AT+COMM | ™"
P mcier
<model> Mame of telephone (MOBILE)
important: There is a leading output prefix +CGMM in models before the 525,
AT+CGMR Output the GSM telephone version
Vot COTETRIES Fesares
AT+CGMR=7 |
Emeacute el g
AT"‘CGMR <PEYiIEION>
Farymeie
revision™ yarsion of the tetaphone softwans
important: There is a Isading cutput praflx +CEME in models before the 525,
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AT+CGEN Output the serial number (IME!)
Ties] roTETELNE HeshEa
AT+CGSN=? | OK
e e Freaoresn
AT+CGSN =<sn>
Praaneer
s> IME] of the telephone
| important: There is & leading output prafix +CGMI in models before the 525.
AT+GSN Output the serial number {(IMEL)
T pormemnd (e k]
AT+GSN=? Ok
Erwpcase coammard e ]
AT+GSN +HESM: =an=
Pammee
=gn> IMEI of the telephone
Important: The output prafix +GSN may be missing in futdre varsions,
AT+CHUP Terminate call
Tt oy FRspiE
AT+CHUP=? |OK
Emenz by corrryemd FersiEn
AT+CHUP OK/ERRCR
‘Taskonplen
L All active calls and all calls on hold are tarminated.
|AT+CEER Query the reason for disconnection of last call
o cororard [y
| ATCEER=? |OK
s monwrend Rospasa
AT+CEER +CEER, <report>
=repart> Disconnection reason reported as nuther

F“SIIB:’
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AT+CREG Network registration
“ie B
AT+CREG=? +CREG: (ist of supported <n>3)
OW/ERRORMACME ERROR
Farmrmal
<n= 0 Suppresses ihe unexpected network-status messages
1 Displays the unexpected nebwork-siatus
memgasDWERFtDm+GME ERROR
Feead cormand Respomss
AT+CREG? +CREG: <n» <stat=[ <lac> <¢ci~]
OK/ERROR/+CME ERROR
Prsraier
“n> See Test command
<slat=> i) Mot checked in, not seeking
1 Checked in
2 Mot checked in, but seeking 8 network
3 Check-In denied by network
4 Unknown
5 Registered, roaming
<lac> Hexadecimal 2-byte stning fype of location area code
<giz Haxadacimal 2-byte siing type of cell I
‘it poneTard Plarwasier
AT+CREG=<n> | <0® See Tesl command
Fasponis
OKERRORMCME ERROR
Linesjoied rosseom
+CREG: <stal> J

AT+COPS Commands conceming selection of network operator .
T e HEs)0sE
AT+COPS=" +COPS; [list of supporied {=slal=long alphanumerc <oper>, numerc
<oper>)s]. { list of supported <mode>s),| list of supported
<format=s]]
OK/ERROR/M+CME ERROR
Pararmobe
=stat= ] Uinknown
1 Uisaful network operalor
2 Used network operator
3 Prohibited network operator
<oper= Cperatar in the format according to <maode®
<moder 0 Automatic mode
1 Manual seleclion of network oparator
3 Satting of format
4 Automatic, manual selected
<format> a Long siphanumeric
2 Mumaric <oper=
Faad apmmendd Fegase
AT+COPS? +COPS: <mode>[ <format>,<oper]
OK/ERRORMACME ERROR
Pammets
<rode= Bee Test command
<format= See Test command
<Qper™ Metnwork oparatar
i eI FanmieE
AT+COPS=<mode> <mode> See Test command
form <farmal> See Test command
L= Et}['<0per}]] If <mode=> = 1, <formal> can only = 2
<ppar= in nurnenc form only
FRerspaorm:
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| | OKIERROR/+CME ERROR |
AT+CLCK Switch locking on and off
Revision to GSM 07.07 according to CR TDOC
ETSISMG4 187/98
Tresst el HESponEs
AT+CLCK=7 +CLCK: (st of supported <facs)
OK/ERRORMAHCME ERROR
e T
zfge» "C5" Keyboard lock
"pg" Phone locked 1o SIM (davice eode)
=2t SiM card {FIN)
FO¥  FON lock
raC BADC (bar all outgeing calls)
o' BOIC (bar eulgoing international cails)
e BOIC-exHC (bar oculgaing imemational calls except
to home country)
vAl"  BAIC (bar all incoming calls)
WR" BIC-Roam (bar incoming calls when roaming outsida
the hame country)
“AB" Al Baming services
iaG" Al outgoing baming services
waC! Al insoning baring senvices
i morrand Peararmanier
F'nT'i'GLC K=<facs cface Ses Test command
= <mode> 0 Cancels lock
[{TC?::;HFPEESW 1 Activates lock
! 2 Queries lock stalus
<passwd> Password
<class> 1 Voice
2 Data
4 Fax
7 All classes (default value)
Fasparnss
if <mode=>=2 and command is successful
+CLCK: <status>[ <class1z[sCR=<LF>
+CLCK: <status>, class2....]]
Parareey
=giatus> 0 Off
i Cm
OK/ERRORMCME ERROR
AT+CPWD Change password to a lock
e rpmrvArd R ]
AT+CPWD="7 +CPWDe list of supported (<fac>, =pwdlength>)s
OK/ERROR/+CME ERROR
Proraareey
sfacs "2 PINZ
otherwise Ses Teal command for ATHOLGK commard, withoul "FD"
<pwdiength= Password length
Witig comere! Darmmele”
AT+CPWD= |<face See Test command for AT+CLCK command
=oldpwd=, <newpwd=
Hacr, e Did and new password
<oldpwd=>,
<newpwd=
e n et
OK/ERRORMCME ERRDRE
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AT+CLIP Display telephone number of calling party
Tk Comrard Resporss

AT+CLIP=? +CLIP: (st of supported <n>s}
OK/ERRORM+CGME ERROR

Fararator
<n> 0 Suppresses tha unexpectad Massagas
1 Displays the unsxpecied messages
Rpad mr Raspois

AT+CLIP? +C LR, <n=, =m=
OKERRORMHCME ERROR

Farmimghel
n=- See Tast command
<m= 0 CLIP not booked
1 CLIP booked
2 Unknown
St conrerd Parm el
AT+CLIP=[<n= | <n* See Read command
]
Repponse:
OK/ERROR/+CME ERROR
| ireeipesin] messa R
+CLIF, <num= <type> Telephone numosr of caller
AT+ CCFC Call forwarding
Test corymand FAEprRE
AT+CCFC="? +CCFC: (it of supported <reas>s)
OK/ERRORMHCME ERROR
Pearamatar
<reas> a Always
1 If busy
2 If no answer
3 if not available
4 Al reasons (0-3)
5 All conditional reasons (1-3)
Virle comma ! [
AT+CCFC=<reas>, <ress See Test command
<mode>[, <num> s 8 Ligacivale
[ <type>[.<class> ! ey
[...<time=11] 3 Instal
4 Dalete
<[Um> Telephone number
<type> Type of tetephone nmber
<slass™ 1 Woice
2 Dala
4 Fax
7 All classes
<fime> 1-30 Time, rounded to a multiple of five seconds
Ry
If <mode==2 and eommand is succassiul
HOOFC: <sigtuse, <classiz[, <num=, <type=|,.
*:tima:-'[][-r:CRHLFHCCFG: ]
OK/ERROR/+CME ERROR
Porormek
staius> 0 Mot active
i Active
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USB /O
MODULE

DT-1/0

1SB /O Module merupakan sebuah development tool
iuk IC FT-232BM. Modul ini telab dilengkapi oleh heberdfa
mgkaian seperti LED, Tactile switch, kpmverier TTl-+—=R5-234,
3 honverter TT1 <—s BS-485. Hal ind akan mempermudah df
alam Eeaggl.maan fifur yan%dmi!iki oleh IC lersebut seperti bil-
mg, konverter USE - ART RS 232, dan konverter USB
-+ UART RS 485.

pxifihasi

\fembiriobkan sumber tegangan +12 VIC.

Terdapal & LED dan 8 Tactile awitch yang dapat digunakan
sebagal ontput/inpul.

\emiliki £5-232 level converter dengan baudrate maksimum
newcapai 115200 bps.

demilik RS-485 level converter dengan konfigurasi ball duplex.
Terdapat konektor DB-9 male untok komuikasi RS-232 dan
jeader 3 pin untuk kommikasi RS-485.

Kompatibel pend dengan pin 1/0 modu] PC-Timk USBer.

a Letak

=i

S e g
G i@é

O || By [o):
3} i

lo]:
Q

) 0 T

erangan Jumper & Header

B 17O memilild 3 fungsl komverter USB ke R5-232, BS-
3, dan bﬂ-l}an% 1] - melakuan konfigurasi tersebut deapal
an J4.

1gg|makan Ja

- Konfigurasi Fungsi
3IOIO
1 H|® SH < Bil-bang
ne|s
I3 M

Konfigurasi Fungsi
sEAL
@]9 U/$B +—» UART RS-232
1e|e®

3 4
3L ] [.:
200 USB w—» UART R5-485
O

13 14

Bit- bang merypakan salah sate fitur yang, dimilikd oleh IC FT232BM

dan berfungst untuk melakukan akses pada tiap pin 1/ Q

Uniuk melakokan proses Ingut atan oulput pada tiap pin. dsﬁlai

111}3 u;ﬁ]ﬂﬂ“ \actile switch atau LED yang terdapat pada USB
odule.

Kanekior DB-9 (11} daﬂml digunakan unfuk meaghubungkan 5B
Ié"l':l2 Module dengan PC alau rangkaian lain secara ART RS
32,

o 00000 o

0988
Pin | Keterangat
1 DD
2 X
3 ™
4 DR
3 GND
] DSE
T RTS
) £1s
9 Rl
Contoh Hubungan Serial UART BS-232
PC(DE-G) | USBLO Module U1)
RX{2] TH{3)
TX (3} RX (2)
DIR (4) DSE (6)
GND 5] _G!f*}'g [i;
DSR (B I¥R |
m'sr{?}L CTs )
C15 (8 RI5L7)

Header J17 dapat digunakan ymtuk mﬂg;mhungkaa USSR 1/O
dengan rangkaian laln secara UART BS-485.

Elagmngamr arah pengiriman dan dmaan datanya, pin
TADEN ﬂ% terdapat pada IC FI-232BM harus dilbonghan
dengan er |7 pinuo L.

1T 17

dengan label Term {terminator). BIAS+, dan BIAS- dapat
diguma kan wiink mengatur posist terminator atay bias.




'rusedur Pengujian

shuagkan PC-Link USBer ke Port USBer. Jika tidak mengginakan
-Link USBer, Etﬁikm moduol USE yang menggunakan 1C FI-
32BM dengan gurasi outpul yang sesual dengan Port USBer.

USBer
RIOO Do
pse { O O |k
e | O O RIS
pxo | O O T
vee | OO |enn
1

ly hubungkan modul USB ke PC dengan kabel TSH yang
ertakil

Mgﬂgﬂﬂ&ﬂlﬂt ln{uai dan ot secara Bit-bang:
=" Konfigurasikan J3 dan J4 sebagai konverter USE ke Bit-

bang.
- Beri sumber ta%:?gan pada board USB1/0 Modube.
_ Lakukan proses pstalas driver D2 (Hhat diveklon user
ide pada CD-ROM).
ﬂ.l!ankan program Testerlo)exe, kiik tombao! Connect.
Pilih radio bation Input Kik tombol Test 1/O {start).
Apabila tidak terda Lesalahan, tampilan LED pada
&m%am akan padam sesuai dengan tombol yang
|8

te

Kllk radio butten Output, maka LED akan menyala
secara her%_anﬁan.

Kifk tombol Test 10 {stop) wntuk meaghentkan pengujian.
Setalah selesal melakoken peagufian ni, matkan sumber
regangai.

Pengufian UART RS-232:
- %yﬁgmasikanja dan J4 sebagal konverter USB ke B3

-2aE.
- Hubungkan ]1 ke PC sebagai berikut

PCDBS) | USBLOModule (J1)
RX (2} X 13)

TX (3) RX(2)
DTR (4] SR (6]

Boti sumber tegangan Fada boasd USH 1/O Module.
Lakokan proses {astalasi untok driver VCP ({libal
direltor! user guide pada CD-ROMY,

- Jalaskan TesterSerial exe, piiih port seral untuk
PC dan USE.

- Kiik tombol Tes Serial, Apabila tidak terdapat kesalahan
maka pada Mem akanmonal 0 =0, 1=1,2= 2, dst
Sefelah selesal melakukan peagyjian inl, matikan sumber
fegangan.

Penegjian UART R5-485
- ﬁiﬂgmlkan 13 dan J4 sebagal horwverter USE ke RS-
o
Hubumgkan pin TXDEN pada USE 'O Modile ke modul
USE (FC-Link USBer).
Femudian hubungkan board USB /O Modhule ke PC (DB
9} melalal J17 men unakan DT-/O RS232-R5485
Emvurter atau konverier B5-232 ke B5-485
in.
_ Beri sumber tegangan pada board USH 1/0 Module.
Lakukan proses instalasi ustuk driver VCR
Jalatkan program TesterSetial.exe, pilih port sertal untak

PC dan

Kk wmbol Tes Seral. Apabila tidak terdapat kesalahan
maka a:lamemuakanmnm1ﬂ=t]. 1=12=2dst
Sojekah selesai melakukan pengujian inl, matikan sumber

tegangar.

O Terima Kavih aras kepercayaon Ancla menggunakan produk

ki, bila ada keswlilan, perianyacn Glan sarem mengenal
produk ini silahkan mgrghubungt technical support b

Mppﬂ:ﬁﬁnﬂaﬂﬁmkchﬂﬂFH-cnm




Listing Program



unit Unit1,
interface

uges
Windows, Messages, Sysltls, Varants, Classes, Graphics, Gontmls, Forms,
Dialogs, StdCils, ExiCids, Menus, Comctis, ToelWin, DBCYls, Grids,
DECAde, RAWPrinter, DateUtits, GPo Ctl, CPort, Bultons, jpeg. X Pian,strutils,

type
TForm1 = class(TFomm)

StatusBar: TStatsBar,
Panell; TRanel;
Label2: TLabal,
Editi: TEdR,
Label3: TLabsl;
comboBox]  TComboBox,
RadioGroup1: TRadioGroup,
Paneiz: TPaneal;
Timeri: TTimer,
Label®: TLabel,
Bavell: TBaval;
Labeid: TLabel,
BevelZ: TBavel,
Buttons; TButtor,
Paneld: TPanal;
Label10; TLabel;
Baveld: TBewval;
DBGrd1: TOBGR,
DBNavigator!: TDBNavigator,
DBGrd2; TDBGH,
Paneld: TPanel,
Label11: TLabal;
Heveld: TBevel,
RAWPrntert: TRAWPAMer,
Memo1: Themo;
Button®: TButton,
Panels: TPanel;
Label12: TLabel;
Labell1d: TLabsl;
Label14: TLabel,
Bevels: TBavel
Edit?: TEdH;
Buttong; TButhsm;
Edit?: TEdH;
Panald: TPanal,
Label17: TLabal;
Bevalf: TBeval,
Button10: TButton;
Eutton 11: TBulten;
ComPeort1: TComPort;
ComComboBax1: ToomComboBox
Image1: Timage;
EilBin1; TBitBin,
¥PManifastl: TAPManiast;
BiBin2: TEIRBN;




EilBin3: TBRBiN,

BitBmd: TBitBtn;

BilBin5: TEREN;

BitBing: TEHEIn,

ProgressBart: TProgressBar,

Button1; TButtor;

Button2. TButtor;

Button3: TBulton;

Buttond: TButton:

tmiFBUS: TTimer;

Bution5: TBuiton,

procadure KeluariClickiSender TObject),

procedurs FormGCreate{Sender TObjecl),

procedure Timer! Timer{Sandar: TObject),

procedura ButinnaClick(Sender. TObject);

procedure Sembunyi;

procedure Bution8Click(Sendar: TObject),

procedure CatakNota,

procedura simpanTransaks)

procedure Button3Click{Sender, TObject).

procedure Button10Click({Sender: TObject),

procedure Buttoni 1ClickiSender: TObject),

proceduns ComComboBox1Change(Sender TObject);

progedure BiEin1Click(Sender: TObject),

procedure BitBn2Click(Sendsr: TObject),

procedurs BitBin3Click{Sender: TObjact),

procadurs RitBin4Click{Sender: TObject),

procedure BitBinBClick(Sender; TObject);

procedure BilBinSClick(Sender: TObject),

procedure DBEGrd1 KeyDown{Sander: TObject, var Key. Word;
Shift: TEhiftState);

procedure FormKeyDown(Sender: TObject, var ey Word;
shift TShiftSEe),

procedure CamPortiFxChar{Sander; TObjeot, Count: Integer),

procedurs Bution1Click{Sender; TObject),

procadurns Button2Glick(Sender: TObjsct);

procadure kidmAT:

procedurs Bution3Click{Sendern TObject),

procedure sendCommand(stroommand: string: Postfix : Char),

procedurs tmrf BUSTimer{Sender. TObject),

procedure ComPorti RyFlag(Sender: TObjecl),

procedune ButtonsClick(Sender; TObject);

procedurs FormClose(Sender: TObject; var Action; TCloseAction);

procedure ButtendClick{Sender TChject);

private
{ Private deciarations }
public

{ Public declarstions }

function textZPDUtext: siring): string:

funciion ConverTexi{smsc, tipe, ref tujuan. berluk, skema,
validitas, isi: string): string,

function POU2text(var pdudata | siring) : sting,

procedun Corveritsg(var datasms, smsc,tipe, penginm, bentuk,

skera tanggal hatas isi: string}h:
function Swapha(stnonya . string);string;
procedure delayFBUS(mSs integer)




procedure ReseiFBUS;

procedure RessiFBUSAT;

function InitFBUS:bookean;

procedure SendHex(simya : string);

procedure Switch2Com,

procedure Switch2FBUS;

procedure SMS_FBUS_Saldo;

procedure SMS_FBUS_lsi;

function getseqno:sting,

procedurs updaleseqno,

funchion padding{stmya : string):siring;

junction XORData{strdata : string):atring:

procedune sendACK;

function cekAGHK{stdata . string):boclean;

procedure gethwyersion;

procedure getblabla;

procedurs Deletesmsibus(i| integer),

procedure getSMET,

procedurs bacasms(i | inlegervar strecy | string),

funotion swapsmsc{stdata : string):string;
end;

war
Formi: TFom1,
typemsg mFBUS kirm: integer;
ann.sl.ama,hitkari,fem :integer;
stkode, gtamsc, stresponse - sting;
AGK fIFBUS : boolean;

const
stheadFBUS = 1ECOOC"

implementation

usas Unit2;
{BR *.dfm}

procedure TFarm1 FKeluar Click{Sender; TObject),
begin

Application Terminate,
and,

procedure TFom 1 FormCraate({Sendar TObject);
var
sira - strng;
ProgressBarStyle: integern,
bagin
fIFBUS = False;
Comport1.Open;
Sembunyi;
Panel1.Show,
with dmz do
begin
Tabled Databazahama = GetGurmentDir;
Tablet. TableName = 'Pulsa.db’,
Table1.Open;
Table2 DatabaseName = Table1. DatabaseName,




Table2 TableName := Trans.db’;

Table2.Opan;

Cuery1 Close;

Query1 5QL Clear,

Query1.5QL Add('Select * from pulsa order by nama asc'),

Cueny! Open;

Queny1.First;

Combuobox. [iems.Clear;

while not query1.Eof do

bagin
Comboboxd lterns Add(Query? FieldValuasfnamaT]),
Query? Nexd,

end,

Combobox ltemindex = O

end;
and;

procadure TFam1 Timer TmenSender: TObject);
var

stijam ; siring,

jamnya : TDatelims;
begin

jamnya = Now,

stijam = DateTimeatoStr{jamnya),

StatusBar. Panais(d]. Texd = strjarm;
and,

procedure TRommd ButtonsClick(Sender: TOblacl),
begin

Application Terminate;
end;

procedure TFarm1 SambLmyi,
begin

Panell Hids,

Fanel2. Hide,

Panald Hide;

Panaid Hide,

PanelS. Hide,

Fanel. Hida,
end;

procedure TEeml ButlonBClick{Sender: TObject),
begin
Semipuryl;
Panels.Show,
with dm2 do
beqgin
Query3. Close,
Guery3.SQL Clear,
Query3 SOL Add('select * from smse order by hp asc),
Queny3. Opan;
Chipmryd First,
Edit2 Text -= Query3 FieldValues[SMSCT,
Cusryd.Next,
Editd, Taxt = Query3 FisldValue [SMBCT




end;
end,

procedure TFom 1 CetakMota;

vl

harga :

bagin

string;

{i DONE - Cetak Sirukf nota
with dm2 da

begin

Cluery 1.Close;

Cuery1.5QL Clear,

Query1.SCL Add('select * from pulsa whare nama="+CuoledStr{CombeBox1 Texd)k
Query1.0pen,

Query 1.First;

harga = Cu n-luEt'iQuarﬂ.Flaldvalms['harga']}:

end;

memaol Clear,
Memo1 Lines Add('<center><b> HP Celi<fo=<icenier>").

Mame? Lines Add{'-=-——

Memed Lines.AddNo TRX *+intto Str(RecCni}),
Memol.Lines Add('No HF wTrm(Edit1 Tex)),
Mamoi Lines Add(Pulsa - 4T dm{ComboBoxt Texty)
Memo1 Lines Add(Harga '+ harga):
Memot.Lines Add(DateTimetoStr{Now)),
tamad Lines Add( A
if status = 0 then

Memol. Lines. Add(")

elsa

pMemot LingsAdd{Tungau beberapa saat’);
Memot Lines Add'<center=Terima Kasin</center=";
Memeoi Lines Add(");
Memol Lines Add(")
Memo1 Lines.Add("),

RAWPnter] Printerhame = B

|/ slari printing

RAWPTinter! BeginDac,
RAWPmtﬂH.WritaLlst[Mamm Linas, rue),
RAWPrnterl EndDoc

end;

procedu

pegin

ra TFom . ButiondClick(Sender. TObject),

with dm2 do

hegin

Cuery3 Close,
Queny3. S0k Clear,

Giery

2 50l AddUpdate smsc 581 sm so="+Cuated Sir{Edil2 Textyt where

HP="+CuctedStr( 1}

Query3 ExecSQl,

Query3.Close,

Queryd SOL.Clear;

Quewa.EQL.ﬁ.dd{'Update amisc set 5m5::=‘+sluutad$r{Edit3,Ta:¢t‘|+' wharne
HP="+GuctedSH2),

Guetyﬂ.EmcSDL;




end;
and,

procedura TForm1.SimpanTransak &,
war
sidate stagl : siring;
akrg - TDataTima,
begin
/i DONE : Catal transaks! tgl, nohp, kode, harga, status
/| DONE : Catat no transaksi
with dm2 do
begin
Quary 1.Close,
Query1.50QL Clear;
ey 50 Add('sslect * from pulsa whers nama=-+QuotedStr{Comboboxl Text));
Query.Open;
Quary1.First;
skrg = naw,
Guery2 Close;
Querny2 SCQL Clear;
Duawz.sQLA:Ld{‘Eehct mo_trx from trans’,
Query2 Open;
RecCnt = Query2 RecordCount;
Inc{Rectnt);
stdate =
Inmﬁtrﬂulnnthnﬂskrg}}#r
+intioStr{Dayofskg))+
+InttoStr{Yearof{skrg)}+ '
+IntioStr hourof{skrg))+"
+inttoStr{minuteof{skm)+"’
+inttoStr{secondof(skra));
stsql := 'ingert into trans va Mesfﬂumdsmstdata}-s'.‘
+Quoted Str(Edit! Tea)+.
+0uctedSGQuen EleidValuas[kode 1+,
+Quoted Sir{Cu mrioStr{{Cluery .Fielct‘u’all.ves[harga']}]]-b‘ i
i +ﬂuu'eed$h‘{'1':|+','+Gluulnd3h’{httn$h‘{ﬂa::cm}}+'j‘.
+Duumdstr{Inﬂnsu{mtus}}+':+ﬂuntad8hﬂnmStr{Reumﬂ}#}".
Cueny2 Close,
Quary2 SCL Clear,
Query2.S0QL Add{stsgl);
CQuery2 ExecSll,
end,
end,

procedurs TFomn Button10Chck(Sender. TObject),
war
stdata stamsc | sring,
sk, talu; ToateTime;
nomer, smsac, tipa, pengirim, bentuk, skema, tanggsal, batas, isi ; string,
n - tediie,
hadgin
{{ DONE : Cek saldo HP 1 AT COmmand
straspons2 = ",
Switch2Com;
stdata = 'S.4444"
with dm2 do




pegn
Quarny3.Close;
Quen3 50L Clear;
Querys SQL Add{'select * from amsc where hp="+QuotedSir("1")}
Query3 Open;
stemec = Quenyd FieldValus s[SMSC',
and;
stdata = ConverlT exll:",".".sﬁMSC.".",".atﬂal:a};
Camport! Wiite St AT +#1 310
lals = now,
repeal
Applic.atiun.PrucassMassagas;
sk = NOW,
until
{Beunndscpan{kaiu,skrg} = 5) ur{An&IF’ns{'Dl(‘,stRaspnnsE}bﬂ} or
{ﬁ.nsipos[‘ERRDH',mRasponszpn};

if fﬁmndSPan{Laiu,skrg}:-ﬁj or {Anshus(‘ERRDR'ﬁlReepnnsz}:n}tMn
begin
i Messaguﬁuﬂhppl'rcauon.Hanma.PChur{‘hT Smsesj.Pchar{‘Infc'i,ME__Dlﬂ:
MessageboxApplication Ha ndie PChar( Koneksi gagal‘}.F'Charﬂnfn": ME_OK)
Exit;
and;
i Extt;
PrograssBari Max = 30,
PrograssBart Position = 0
ProgressBar] Show,
stResponsg ="
Gmﬂpnn‘l.WﬁleStl{‘AT+GMGE='+i1t'tnstrﬂkirim‘,|+#13r+#1ﬂj;
lalu = now,
repeat
ProgressBari Posilion := Round(SacondSpan(lalu, nowl
Appkk;arlim.?muesshﬂﬂsaagea:
gkig = NOW,
untll
{Secundﬁ#:an{lal.u,shrg} =10y or
{Ansi?oﬂ[‘:-'.stRuwunsthﬂ}nr{Ansipns{‘ERRDR'.stRmmsﬁ}’U}'.

if SecondSpan(lalu skrg)l> 10 then
begin
1/ DONE : fidak ada jswaban dari modem
/i  MessageDig(Tidak ada jawabar' m linformation, [mbOKL.0);
MessageDig(Modem tidak menjawab. Cek Kabal HP 1' mtinformation [mbCOK]Q)
ProgressBart Hide;
ext;
end &ls8 begin
if {AnEiPDS{'?'.stREapDHSZ}?ﬁ} than
begin
/{ jika respon modem = >, —=> kirfmkan pesan SMS
If  Sleep(30),
stRespona2 =",
Garmpartl ClaarBuffen(True, Trus),
Comport WriteStr{stdata+#51A).
Progmessbar Position =0,
ngressaar'i Max = 100,
lalu = now,




repaat
ProgressBarl Posftion = Ruunﬁ{SawrdSpan(talu,an}}‘,

Application ProcesshMessages,
skig = Now,
il

#f delay kirim sms saldo pulsa ke hp
(Sacund&pan{lah.skrg}ﬂﬁ} or {ﬁunﬂiPns{'Gﬂ'.aiRaapnnsﬁ}:ﬂ} ar
{P.nsipns{'ERRDR‘.is&gpnnﬂ =00

if {Eenmdspan{lalu,sklg‘j > 45) or [AHSipOSI'ERRDR',StRﬂﬁpDHSE} = D) then
begin
J# DOMNE : waktu habis, kaneksidg modem gagal
MeszageDig(Timeout 1',mlErmr,[mb0lq.lJ};
PrograssBar! Hide;
endt,
and;
end;
end;
() DOME : tunggu jawaban selama 30 detik
ProgressBar Position = 0,
ProgressBar Max = 30;
ProgressBart Show,
laku (= now,
repeat
Appli:ation.PmnessMassag&s;
ProgressBar1 Posilion = Round(SecondSpan(lalu now));
i
SecondSpen(ialu now) > 30
/ DONE | gak adakah sms baru yg masuk 7
ProgressBart Fosition 1= o
ProgressBari Max = 45:
stRespons2 ="
Comport1 WriteSuC AT+ CMGL=0 -+ 3+#10),
falu = now,
repeal
ProgressBar1 Position == Rnundl[secnndspanﬂalu,nuw]};
ﬁ-.pplinauun_PmmssMessages:
skig = now,
il
/f delay ambil sms saldo dari hp
(SecondSpan(lalu,skrg) > 48 or((AnsiPos{+CMGL: ' siRespons2)=0}
and[An:iPoa{'DK‘.ntRespmsE}ﬂ]]] or (Ansipos('E RROR stResponsZ)=0);
{i DOME : jika ada sms bar, ambi & hapus dr memaori hp
il Sleep(250Y;
il ((AnsiPos{+CMGL: | giResponsZ]>0) and{ﬁnsiPus{‘*Dl(‘.stRespnnsﬂ}:ﬂ}]then
bagn
asslgnfﬂe{n,'ms.dat‘};
rewrite(ny,
write(n, stRasponsd);
closefila{n};
resat(ny;
while (not eofin)} do begin
raadin(n, stdata);
if copy(stdata, 1,7} = LCMGL, ' then begin
nomer = copylstdata, 8, pos(’’, stdata) - ),
sirespong? =",




Compar WWreSrTATHOMGD=' + nomer + #123y,
readin(n, stdata),
ConvertMSG(stdata, smsc, tipe, pengirim, bentuk, skema, tanggal, batas, isi);
1 DONE : tampilkan pesan pada message dialog
MessageDigiSaldo Pulsa: 13+ O+tangpal’ “+isi mtinformation, imbO K]0},
end;
and;
ClaseFile(n);
end alse begin
MessageDig(Tidak ada jawaban I'm tinformation, [mbOK],0%,
and;
FrogressBar Hide;
end,

procedure TFom 1. Button't 1Click{Sender: TObject),
var
s-h*ecu,sil.&nql:h,PDLJ,smﬂﬂer,su‘nhpﬂmmwﬂ,slpaaan.a’tams.uisend Tatring;
i; integer;
lalu,skrg | TDateTme,
avCom ; TComEvents:
hagin
[ DONE : Gek Saldo HP 2 Nokia 310 FBUS
strespons? =",
mFBUS =10;
InilFBLS,
deletesmsfous{1),
N InitFBUS;
SMs_FBUS_Saldo;
end;

funsetion TForm 1. ConverfTextsmse, tipa, ref, tujuan, parduk, skema,
validitas, isl: string): string;
var
PDU bnp siring;
i “hyte:
hegin
1 DONE : susun PDU ( no tujuan + pesan )
POU=",
PDOU = '00'" /f Pakai nomor SMEC defait dari kariu
POU =PDU+11, I tipe SMS
POU -=PDL+00"; If Reference
ff hitung panjang no tujuan
if ujuan[1 '+ then tujuan =copy(tujuan, 2 length{tujuan}-1);
FOU =pOU+inttohex(langihiiujuan) 2},
{1 jiwa panjang no tujuan = ganjii, tambahkan F di akhir
iflength{tujuanymod 2j<>0 then tujuan; =tujuan=+F",
/i tipe no tujuan, 81 : pational’ @1 - international
if tujuan[1}=10° then PDU .=PDU+'81' else PDU :=PDU+'81";
If tukar posisi fiap 2 digit nomor tujuan
for i =1 o length{tujuanidiv 2 do
begn
DU =PDU+ujuan["2],
PDU =PDU-+Hujuan[(*2)-1};
end,
PDOU -=PDU+ 00" if bantak
BOU =PDU+00, If =kema




POU =PDUAL /f validitas
tmip = Text2PDU(isi), // ubsh pasan teks ke PDU octet
PDU =PDU+tmp; /! gabungkan ng + pesarn
lkirim -= (length(PDU) - 2) div 2,
result =PDLY
end.

function TFomn 1 tex2POU(text: string}: string;
var
PDU : string,
gesar,pan]ang.mp,hnpi.lmpa.n:byta;
begin
{i DONE : konversi pesan teks ke format FCU
PDLU ="
panjang =lengthted);
PDU :=PDU+intlohex(panjang 2);
gasar (=0,
for n =1 to panjang-1 do
begin
trnp2 :=ord{text{nl};
if geser<>( then imp2 =tmp2 shr geser,
tmp =ord{texd{n+11}
if gaser=T then
bz gin
geser =0,
end alze
b gin
tmp3 =8-{gesert}
f tmp2<>0 then imp:=tmp shl tmp3;
POU =PDU+nttohex((tmp or tmp2}.2).
ncgaser),
end;
end,
if geser<7 then

begin
imp2:=ornd{textfpaniang]):
iflgasar<=0)then tm p2-=tmp2 shr geser,
POLU-=PDU+Inttohex{tmp2 2);
end;
result=PDU;
end;

procedure TFom ConverlMsg(var datasms, sms<, tipe, pengirim, bantk,
skema, langgal, batas, ist siring};
var pdu; sting;
p.i: integer,
begin
i DOME : sagmeniasi PDU, smysc fipe.isi pen girim imestamp, il
pdu = datasms;
smsc =",
p = StrToint(F + copy(pdu, 1, 2} - 1,
pdu -= copy(pdu.§,Jength(pdul-4);
fori= 1 o p do begin
amec = smsc + pdull*Z];
smsc = smsc + pduf2-1];
end,




if smscfiength{smsc)] = 'F' then
smsc = copy(smsc, 1, length{smsc) - 11,
pau = eapy(pdu, pr2+1 lengthindul-p™2).

tipe := copy(pduy, 1, 2);
podu = copyipdu, 3, lenglh{pdu}-2);

penginm =",
p = SiTeln i'$+copy(pdu,i 2j)
if pmod 2 = 1then ne(pd;
pdu = copy(pdu.5 length(pdu-4);
for i = 1o p div 2 do bagin
pengirm = pangirim + pauli=2];
pengiim = pengiim + pduli*2-1}
and;
if pengiim{length(pengirim)] = 'F then
pengirim = copy(pengirim, 1, length{pengirim} - 1);

pdu == copy{pdup+i Jengih{pdu}p);

bentk = copyipdu,1,2);
pdu = copy(pdy, 2, tength(pdul-2},

askama = copylpdu,1.2];
ptlu = copy{pdu, 3. lengthi{pdu)-2};

tanggat = pdu[B]+pduld]+*" * pduldjrpdul3]+ - +
pduppdul1]+' "+

pdufEipdulf]+ "'+ pouf10]+pdufg] + ' +
pduf12}+pdul 11}

pdu = copy(pdu, 13, length{pdu)-12];

batas = copyipdu 1.2k
pdu = copy(pdu, 3, lengthipdu)-2),

isi ‘= POUZ Text{pdu);
end;

function TFom 4. PDU2texd{var pdudata: string): siring;
var
pdu.iai,hasﬂtsks,humf : Siireg;
i integer;
I, N, vYgeser, sisa,
c.d.efpaniang: bylte
hasil, dbiner; array[1..9000] of byle;
begin
{{ DOME : konversi POU ke Teks
if lengthi{pdudata)=0 then begin
Result ="
exil,
and;
pdu = Wpy{pdudata,3,Iength{pdudaia}};
isk="|
panjang = length{pdu) div 2,
for i = 1 to panjang do begin
Hunf = copy{pdu, *2-1, 2);




dbiner]i] = StrTolni($ + huruf);
end;
m=1
vgeser = 0
swa=0,
n=1
while n <= panjang do begin
g = doinerfn],
d := ¢ shl vgeser,
g = dorsi8a;
f=eand §7F
hasifm] =1,
Inelvgeser).
o= dbiner[n];
d = ¢ shr (B-vgeser);
sisa =4,
ine{mj;
incin,
if vgessr >= 7 then begin
rasi[m] = sisa and $7F;
ineimy;
siza =0;
wgeser = o
and;
end,
hasiteks ="
fori=1tom=-1do
hasilteks .= hasilteks + ahrikasi[i]).
Result == hasilleks
and,

procedura TFom1 .Cachmbc:BuﬂGhanga{Sendan TObjact);
hegin

Comport . Close,

Sleep(S00);

Comport1.Open;
and;

procedure TFom 1 BitBtn1Click(Sender: TObject];
begin
Sembunyi;
Pane!1 Show,
with dm2 do
bagin
Tabiel DatabasaMName -= GetCumentDir;
Tablei TableMName = "Pulsa.di’
Tahlel Open,
Tablez Databasehame = Tablet DatabaseMame;
Table? TableMame = Trans.db’;
Tahie2 Oper;
Query 1.Close;
Cuery 1 SQL Clear;
Query 1 SQL Add{'Salecl * from pulsa order by nama asa);
Crgary1.0pen,
Gueny 1. First,
Combobox! items Claar,




while not query1 Ecof do

bagin
Combobox] lems.Add{Queryl FieldValues[nama’):
Queryl MNexd,

end;

Combobox! temindex =0

end;
end,

pracedure TEom1.BiBn2Chck{Sender. TObject).
begin
Sembunyi,
Panel3 . Show;
with dm2 do
begin
Datasource] DataSet = Tabled,
dbiarid1 DataSource = Datasourced;
DbMavigator! DalaSource = Datasource 1]
and,
end;

procedure TFom! B#BinaClick(Sender; TObject,
var
pvd  siring;
bagin
pwd :='—"
nir lnputm.nenf{'F‘aﬁswmd','Biahkan Keti Password o' pwd) then
begin
fi # {pwd ="1234") then
begin
Sembunyi,
Panals Show,
Exit,
i end else begin
Message Bux{#ppl:k:aﬁnn.Handle,P{:har{'Passmrd iidak sesuai'},F'mart"},tMB‘DK}];
Panall Show,
and;
end
end,

procadure TFom BiBtndClick{Sender: TObject)
war

pwd © string,
begin

i b Fa

P i
if h‘npuimuar:.rt'Pasmrd'.'Eilahhan Kelk Pazsword o' pwd] then
bagin
if (pwd = 12347 then
bagin
Sem bumiy,
Fanel2 Show,
with dm2 do
begin
Datasource? DataSet = Tabls2;
DEGHd2 DataSaurce (= Datasourced:;
end,




end eise bagin

Messageﬁux{.ﬂ.pplicaﬁun.Harpdle,PGhnr{'Pa seword fidak sesuai),Pchar1.(MB_OK) %

end;
end
end;

procedure TFom 1 BitRinEClick(Sender: TObject);
var
nomer, sidata sisend 5tems,stsmsc siring;
gmse, fipe, pengirim, bentuk, skarna, tanggal, batas, 21t
i :integer;
lglu,skrg | TDateTIme;
n : tedfile;

begn
if not{Edit1. Text="} and notGombobox! Text = ") than
begin
with dm2 do
begin
Gueryl Close;
Queryl . SQL Clear,

Gueryt. SQL Add('select * from pulsa whens nama=+QuotedSt{Com hoBax! Text))

Cueryl.Open;
Cuary1 First;
stkode = Qusryl FieldValues[kodeT,
and;
gisms = 'I.‘+sﬂmde+'.'+Tr'rn|:Edit1.Ten}+'.4444';
if RadioGroup1.temindex=0 then
begin
/i Kirim via AT Command
with dmz do
begin
Oweryd. Closs;
Query3.S0GL Clear,

CQuery3 SQAL Add('select * from SNSC WNers hp="+QuotedStr{' "

Query3.Open;
stemse = Quawa.Field"u’a!uas['SMSC'}'
and;

1SS = ConveriText(" " " SISMSC," " " stSMS),

o wirimkan ‘AT+CMGS=<pjg pesan dim octet> ke modem GSMIHP

Switch2Com,

Sleap(500);

Comportl WriteStr{ATE ! +#13+#1 oy;

lalu = now,

repeat
Applimlbn.ﬁnmssmssagas;
skrg = NowW,

until
SecondSpan{lalu, sk mgh=1;

stRaspons? ="

Comport! Write Sl AT +#13+#10);

lalu = now,

rapeat
Application. ProcessMessages,

skrg = now|
urti

siring.




{Eemndﬁpan{ia'lu,skrg} > ihof {MsiPﬁs{'DlC_Tﬂm{stﬁespunsﬂ}}?ﬂ} or
LAnaipns[‘ERRDR'.Trim{stRasponsE]]?ﬂ];
it SecondSpan(ialu skrg) <= 1 then
begin
siRespons? ="
Comgortt Wi Etr{'AT+CM-G5='+inttustr{l’r;irim}+#13+#1n};
Ialu = foAw,
repaal
Ap plt;aﬁnﬂ.Pro-::&ssMassages:
skig = now
il
{Smndﬁpan{lahu,skrg} =1} or (An 5iPus{':-',isaspunszj:-ﬂ} ar
LA sipc:s{'EF{HDR',atRespnnsZ =0y,
if {Sacondﬁpan[lam_.a‘h rgj==1}) ar :ﬁnsiF‘csf:‘-'.siﬂeupunsEPu} then
begin
if (AnsiPos(>' siRespo ne2)=0) then
bagin
1/ jika respon miodem = =0 wifimkan pesan SMS
Gm’npom.ReEdSutstRasapunsz.E:umpnrﬂ JInputCount);
Sleep(100).
ctRaspons? =",
Comport1.\Wrie Str(SASMSHES1A).
lalu (= now,
repaat
hpplic&ﬂun.'l’msshﬂassagas;
ghrg (= Now
anfil
{SecondSpan( lalu, skrg)=5) or {AnsiPos(0 K’ stResponsd)=0) of
{.hns'qms{'ERRDR'.siHaspunsip 0y
4 SecondSpan{laly,skg)<= 5 then
bagin
if {AnsiPns{'GK‘:sIRaspon s2y=0) then
beqin
Sleep(S000);
laku = now,
repeal
Appllcaﬁcn.?rucassbﬂﬂssages;
skrg = NOW.

unti
SecondSpan(ialu skrg) = 5;
i DOMNE ' cek adakah sms baru vg masuk 7
stRespons2 = "
Comport! .WﬁteE-h'{'AT+EMGL:H'+#‘1 3410},
|alu = o,
repeat
hpplmtinn.PmcassMassa;a 0
skrg = NOW,
unil
i delay ambl ams saldo darni hp
{$amnd$pan{ialu,shrg} = 45) nruﬁ.nsipns{'+EMGL: * siRespons2)>0)
an d{ﬁ.nsiPng{'GK',stRespmszjrﬂ}} or {Ansipos{'ERRGR',stRaspcrnsE‘p-D’]'.
) DONE ! jika ada sms bar, ambil & hapus dr memori hp
Slaep(250}
if ({AnsiPos(+CMG L * siRespons2)>0) and{AnslPus(’DK‘.stRespnns?]:ﬂﬂ then
hagin
assignfile{n 'sms.dat’);



reswrilen);
write(n, stResponsd);
closefie{n);
reset{n},
while (not eof(n)) do
begin
readinin,stdata),
if copy(sidata, 1, 7) = +CMGL: "ihen begin
nomer = copyl(stdata, 8, pos(/, stdala} - 8y
siresponss (="
c::-mpﬂn1.WritaStr{‘AT+GMGD=' + namer +#13),;
readinn, stdata);
ConvertVMSG(sidata, smsc, tipe, penginm, pentuk, skema, tanggal, batas, isi);
i DONE  fampilkan pesan pada mMessage dialog
I Mes<saneDig{Saldo Pulsa, '+#‘|3+#’lﬁ+tangga1+"+isi,m1inrnnnatlnn.[mbﬂﬂ],ﬂ};
MessageDig{lsi Pulsa: 1 24810 Hangg a4+ 3+ 10+s m tinfarmation, [mbOK]LO).
atatus =0,
end,
end,
ClosaFile(n),
end else begn
i MessapeDig{ Tidak ada |awaben 1 miinformation ImbOKLOY
MessageDig('Server Bibuk v mtinformation, [mbOKL0Y,
status = 1,
and,
MessageDlg(Transaksi terhasil ! mtinformation [mbOKL.O)Y.
SimpanTransaksi,
i CelakMoia;
et
end;
end,
end,
end;
end;
MessageDig{ Transaksi Gagal'.mﬂnfanﬂaﬁon.[mbi:}}{},U};
and alse begin
If DONE ; Kirim SMS Isi Pulsa FBUS
Switch2F BUS|
Slesp(50);
with dmzZ do
begin
Query3.Class)
Query3.SUL Clear,
Querys SAL Add{'select* from smSC Where hp="+Cuoted Sir{'2%),
Query3.Cpen;
semss = Duarya-.Field\.fﬂues['sMSE’]:
and,
strespens? =",
mFBUS =0;
InitFBUS,
daletesmsibus(1}),
[nitFbus;
SMS_FBUS_IsT
end,
SimpanT ransaksi
N Cetakiota




Bitbtn5 Click;
gnd;
end;

procedure TFom 1 BiBtnsClick(Sender; TObject);
bagin
Edit1 Text ="
i ComboBox] Text:=",
Combobox! lemindex = 0;
RadicGroup! temindax =0,
and,

procedure TFom1.0BGrdY KayDown(Sender: TObject, var Key: Word,
Shift: TShiftState);
begin
if Key=%K_RETURN then
begin
DbNavigator1 BinClick(nbFPosi);
and;
and;

procadure TFomm1.Fom KeyDown(Sender. TObject; var ey Word;
Shift; TShiftState);

bagin
if (kay = VK_FE) then
bagm
Button8.Click;
end;
end;

procedure TFormm1.ComPort1RxChar(Sender; TObject Count: Integer),
var
stbuffer ; string;
a,iiinteger,
begin
jl DONE : baca buffer vart pc, ada daia masuh
Hitar2 '= Count;
Comport1.Read St stbufier Hitkar),
I 1f AIFBUS then
if (mFhus <= 0} then
begm
for i:=1 to length{stbuffen) do
strespons? (= strespons2 + intlohex{ord(sthuffer(il).2);
end else
siRespans2 = stRespons2 + stBuffar;
and;

procedurs TFom Hulton1Click{Sender. TObject),
brgin
if Button1 .Caption = 'Ssl RTS then
begin
Bution1 Capfion = 'Clear RTS"
Comport!.SetRTS(False);
end alse bagmn
Button 1. Caption ;= 'Set RTE,
Comport1 SetRTS(True),




end;
end.

procedura TFomn’ ButionzClick{Sender: TObject);
bagin

Comport! WriteStel AT +#13+#10];
end;

procedure TRomn 1 kinmAT;
begin

Comport] WiiteSir{ AT +#13+#10);
end;

procedure TFom Button3Glick(Sander: TObject);
begin
Gomport1.Close;
Comporti BaudRate == br18200:
Comportl.Open;
and;

procedura TFam SendCommand{strCommand: string; Pasthix 1 Charl:
var s ; siring,
var
i Lintegar;
karmya ; byle;
begin
5=
repeat
if ansicomparestr(’ [ LefiStr{streommand 1))=0 then
begin
strcommand 1= Highﬁﬂsh‘cummand.lengm{shtommand}d}:
g =5t chf{Sh"to{nt('$‘+c¢py[sh'cummandj pos(T, strcommand)- 11
strcommand = RightStr(strecommand lengm{s.tmammand}-pos{'],',slrmmmand].].;
and alse begin
g = s+LefiSirstreommand, 1),
strcommand = Rightsmgtrcmﬂmand.!ength{strmmmand}-1};
end;
untd
lengthistreammand) = 0;
Comport1 \WriteSkr(s))
end,

junclion TRorm, Swapio(stnonya: sting v string;
var
stpjg, PDU, sthp : sting;
ajl: imegar
begin
sthp = shonya,
POU.="
fi jina panjang ne stnohp = ganjil, tambahkan F di akhir
f ansipos(+' sthp) > 0 then
sthp = copy(sthp Pos{'+'slhp)+1 lengthisthp)),
a = length{sthp);
ifilength{sthpjmod 2j=={ then sthp=sthp+'F"
i 1ipe no stnohp. 81 national; §1 - intemational
If sthp[1]="0" then




begn
stpig ='81%
stpjg = Inftohex(a 2)+sipig;
and eise begin
sipjg =91"
if {a mod 2)<= O then
sipig = Inttohex( {langth({sthp) div 2}+1}.2)*stpjg
alse
stpig = Intiohexi{a div 2)+1 2y+etpjn,
end;
11 tukar posisi liap 2 digit nomor stnohp
for i =1 to (lenglh(sthp) div 2) da
begin
PDU =P DU+sthp[i“2];
POU =PDU+sthp[{i“2)-1];
&nd;
pdu = stpig + POL;
while langth(PDU <24 do

beqgin
PDU = POU+'D"
and,
resuil = PDU;
and;

procedure TFom 1 tmrFBUST imer(Sender: TObject),
begin

fIFBUS = False;
end,

procedure TFam1 delayFBUS(ms:integer);
begin
imrFBUS Enabled ;= False;
fIFBUS = True;
flACK = False;
if strespons? ="
tmrFBUS. Interval = ms;
tmrF BUS Enabled = True;
and;

procedure TFom 1. ResetFBUS,
var
stdata ; sinng;
i:imteger
begin
Comport! BaudRate = bri15200;
Comport! SetRTS(Faise);
Comport SelDTR(True);
sidata =",
for k=1 to 200 do
Lagin
sidata = stdata + 'L,
end;
sidata = sidata+#3$C1,;
Comport? WriteSu{sidata)
end;
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somemsssemssx> =2 LCAPAN TERIMA KASH<s=<=<io=aaaaaaass
TUHAM adslah bafk bagi orang yang berhiarap kapada-Nya
Bagi jiwa yang mencan Dia
Adalah baik menanti dengan Dis
Pertolongan TUHAM
Adalah baik bagi secrang pria memikul
Kuk pada masa mudanya
Biarlah la duduk tsendirian dan berdiam dirl
Malay TUHAN membebankanya
Biarish ia merchohkan din dengan mukanys dalam debu
Mungkin ada harapan
Hiariah ia memborikan pipl Kepada yamg manamparnya
Biariah 1a kanyang dengan cercaar
Karena tidak umtuk selamanya TUHAN mengucilkan
Walau la mendatangkan susah, la juga menysyangi menurt kasib setia-Nya
Karena tidak dengan rala hati la menindas
Dan marisaukan anak manusia

(Ratapand: 26-35}
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